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ABSTRAK 

 

Kacang tanah di Indonesia merupakan komoditas pertanian terpenting setelah kedelai yang 
memiliki peran strategis pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati. Tujuan 
dari penelitian ini untuk mendapatkan dosis pupuk hijau dan dosis pupuk organik cair yang 
tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil yang optimal. Penelitian dilaksanakan di 
Gampong Meucat Kecamatan Samudera Kabupaten Aceh Utara pada bulan Januari – bulan 
April 2022. Rancangan percoban menggunakan Rancangan Acak Kelompok dua faktor. Faktor 
pertama adalah dosis pupuk hijau kirinyuh yang terdiri dari (K0) 0  g/polybag, (K1) 25 
g/polybag, (K2) 50 g/polybag dan (K3) 75 g/polybag.  Faktor kedua  adalah konsentrasi pupuk 
organik cair kirinyuh yang terdiri dari (C0) 0 ml/liter,  (C1) 80 ml/liter,  (C2) 160 ml/liter. 
Peubah pengamatan adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah polong per 
tanaman, bobot segar polong per tanaman, bobot kering polong per tanaman, jumlah biji per 
tanaman, bobot kering biji per tanaman, bobot 100 biji. Hasil penelitian menunjukkan pupuk 
hijau kirinyuh dan pupuk organik cair kirinyuh dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
tanaman kacang tanah, dosis terbaik yaitu dosis (K3) 75 g/polybag. Konsetrasi pupuk organik 
cair kirinyuh juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, 
konsetrasi terbaik yaitu (C2) 160 ml/liter air. Ineraksi antara dosis pupuk hijau dan 
konsentrasi pupuk organik cair kirinyuh pada bobot polong segar pertanaman dan bobot 100 
biji. Interaksi K3C2 (75 g pupuk hijau/polybag dan 160 ml pupuk organik cair/liter) 
menghasilkan bobot segar polong terberat 61,99 g dan menghasikan bobot 100 biji terberat 
46,32 g. 
 

ABSTRACT 
 

Peanuts are a key agricultural commodity in Indonesia, playing a strategic role in national food 
security as a source of protein and vegetable oil. This study aimed to determine the optimal 
dosage of green manure and liquid organic fertilizer to enhance peanut growth and yield. 
Conducted in Meucat Village, Samudera District, North Aceh Regency from January to April 2022, 
the experiment employed a two-factor Randomized Block Design. The first factor was the dosage 
of kirinyuh green manure: (K0) 0 g/polybag, (K1) 25 g/polybag, (K2) 50 g/polybag, and (K3) 75 
g/polybag. The second factor was the concentration of kirinyuh liquid organic fertilizer: (C0) 0 
ml/liter, (C1) 80 ml/liter, and (C2) 160 ml/liter. Observed variables included plant height, 
number of leaves, number of branches, number of pods per plant, fresh weight of pods per plant, 
dry weight of pods per plant, number of seeds per plant, dry weight of seeds per plant, and weight 
of 100 seeds. The results demonstrated that both kirinyuh green manure and liquid organic 
fertilizer improved peanut growth and yield, with the optimal dosage being 75 g/polybag (K3). 
The optimal concentration of kirinyuh liquid organic fertilizer was 160 ml/liter (C2). Interaction 
between green manure dosage and liquid organic fertilizer concentration was observed in fresh 
pod weight per plant and 100-seed weight. The K3C2 interaction (75 g green manure/polybag 
and 160 ml liquid organic fertilizer/liter) yielded the heaviest fresh pod weight (61.99 g) and the 
heaviest 100-seed weight (46.32 g). 
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1. PENDAHULUAN 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu komoditas pertanian penting di 

Indonesia setelah kedelai. Komoditas ini memiliki peran strategis sebagai sumber protein dan 

minyak nabati untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. Peluang pasar dalam negeri yang besar 

menjadikan kacang tanah memiliki potensi untuk terus dikembangkan. Dari segi gizi, kacang tanah 

mengandung protein 25–30%, lemak 40–50%, karbohidrat 12%, serta vitamin B1 yang 

menempatkannya di urutan kedua setelah kedelai (Sembiring et al., 2014). Selain itu, kacang tanah 

juga memiliki manfaat kesehatan, seperti mengurangi risiko penyakit jantung, membantu fungsi tubuh 

melalui kandungan resveratrol, serta mendukung kesehatan tulang dan gigi (Sondakh et al., 2012). 

Namun, produksi kacang tanah di Indonesia menunjukkan tren penurunan dari 2017 sampai 

2021. Menurut Direktorat Jenderal Tanaman Pangan (2021), produksi kacang tanah pada tahun 

2017 mencapai 495.447 ton, namun terus menurun hingga 398.642 ton pada tahun 2021. Penurunan 

terbesar terjadi pada periode 2017–2018 sebesar 7,75% (38.421 ton), sementara penurunan 

berturut-turut sebesar 8,07% (2018–2019), 0,40% (2019–2020), dan 4,72% (2020–2021). Secara 

keseluruhan, produksi kacang tanah mengalami penurunan sebanyak 19,53% (96.805 ton) dalam 

lima tahun terakhir. Salah satu penyebab utama penurunan ini adalah penggunaan pupuk anorganik 

secara terus-menerus tanpa diimbangi dengan input pupuk organik yang dapat menjaga kesuburan 

tanah. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi kacang tanah adalah dengan memperbaiki 

teknik budidaya melalui pemanfaatan kirinyuh (Chromolaena odorata) sebagai pupuk hijau dan 

pupuk organik cair (POC). Kirinyuh terbukti memiliki kandungan unsur hara yang tinggi, seperti 

nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), yang dapat meningkatkan kesuburan tanah dan 

pertumbuhan tanaman. Hafifah (2017) melaporkan bahwa penggunaan pupuk hijau kirinyuh dapat 

meningkatkan sifat fisik dan kimia tanah, serta menyediakan nitrogen total sebesar 3,80%. 

Komposisi kimia kirinyuh juga menunjukkan kandungan karbon (C) 50,40%, fosfor (P) 0,53%, dan 

kalium (K) 1,90% (Rahayu, 2017). 

Selain itu, penelitian Kontu et al. (2023) menunjukkan bahwa berbagai jenis dan dosis pupuk 

hijau, terutama dari bahan kirinyuh, memberikan respons pertumbuhan terbaik pada tanaman 

kacang tanah. Penggunaan POC berbahan dasar kirinyuh juga memberikan dampak positif terhadap 

tanaman hortikultura. Ahmad et al. (2022) melaporkan bahwa POC kirinyuh dengan konsentrasi 

60% meningkatkan pertumbuhan terong ungu dan bawang merah, sedangkan Likuayang et al. 

(2023) mencatat bahwa konsentrasi 150 ml/L POC kirinyuh meningkatkan jumlah daun pada 

tanaman sawi. Kandungan nutrisi penting seperti nitrogen, fosfor, dan kalium dalam POC kirinyuh 

menjadikannya alternatif pupuk yang ramah lingkungan (Hasan et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh 

penggunaan pupuk hijau dan POC berbahan kirinyuh pada tanaman kacang tanah. Penggunaan 

pupuk berbahan kirinyuh diharapkan menjadi alternatif yang ramah lingkungan sekaligus 

meningkatkan hasil pertanian yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Gampong Meucat, Kecamatan Samudera, Kabupaten Aceh Utara, pada 

ketinggian 3 meter di atas permukaan laut. Penelitian berlangsung dari bulan Januari - April 2022. 
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2.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan mencakup cetok, cangkul, timbangan digital, gelas ukur, ajir, tali rafia, 

meteran, jangkaasorong, sprayer 5 Liter, gembor, alat tulis, dan kamera. Bahan-bahan yang 

digunakan dalam penelitian meliputi benih kacang tanah varietas Hypoma 1, kirinyuh (C. odorata), 

polybag berukuran 15 cm × 35 cm (volume sekitar 10 kg), pupuk kandang sapi, tanah bagian atas 

(topsoil), pupuk organik cair kirinyuh dan air. 

 

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor 

pertama adalah dosis Pupuk Hijau Kirinyuh (K) dengan empat taraf: (K0) 0 g/polybag; (K1) 25 

g/polybag; (K2) 50 g/polybag; (K3) 75 g/polybag. Faktor kedua adalah Konsentrasi Pupuk Organik 

Cair (POC) Kirinyuh (C) dengan tiga taraf: (C0) 0 ml/liter (kontrol); (C1) 80 ml/liter; (C2) 160 

ml/liter. Total kombinasi perlakuan adalah 12, yang diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat total 

36 unit percobaan. 

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah polong per 

tanaman, bobot segar polong per tanaman, bobot kering polong per tanaman, jumlah biji per 

tanaman, bobott kering biji per tanaman, dan bobot 100 biji. Data hasil penelitian dianalisis  

menggunakan analisis varians (ANOVA). Jika hasil analisis menunjukkan perbedaan yang signifikan, 

maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji DMRT pada taraf 5%. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak SAS V9.12. 

 

2.4 Pelaksanaan Penelitian 

2.4.1 Persiapan Media Tanam 

Tanah yang digunakan sebagai media tanam adalah tanah lapisan atas (topsoil) dengan 

kedalaman 0 – 30 cm yang terlebih dahulu dibersihkan dari sisa tanaman, gulma, dan kotoran 

lainnya. Setelah dibersihkan, tanah dicampur dengan pupuk kandang sapi sebanyak 50 g/polybag 

sebagai pupuk dasar, lalu diaduk hingga merata. Tanah yang sudah dicampur tersebut kemudian 

dimasukkan ke dalam polybag dan disiram hingga mencapai kapasitas lapang. Polybag disusun 

dengan jarak antar polybag 30 x 30 cm, sedangkan jarak antar ulangan adalah 50 x 50 cm.  

Hasil analisis tanah awal meliputi pH (CaCl2) 4,01; C-organik (Walkley & Black) 0,60 %; N-total 

(Kjeldahl) 0,20 %; Rasio C/N 3,00; P-tersedia (Olsen) 0,50 ppm; K-tersedia (Morgan) 16,35 ppm; KTK 

(Cmol(+)/kg) 8,80. Hasil analisis pupuk hijau kirinyuh meliputi C-organik (Walkley & Black) 24,78 

%; N-total (Kjeldahl) 2,11 %; Rasio C/N 11,74; P-tersedia (Olsen) 0,20 %; K-tersedia (Morgan) 1,97 

%; KTK (Cmol(+)/kg) 8,80. 

 

2.4.2 Aplikasi Pupuk Hijau dan POC Kirinyuh 

Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk organik. Pupuk organik yang dipakai adalah 

pupuk hijau dari kirinyuh (C. odorata) yang telah dipotong atau dicacah menjadi ukuran sekitar 3 - 5 

cm. Pupuk hijau kirinyuh diberikan sesuai dosis yang ditentukan untuk masing-masing perlakuan, 

kemudian dicampur merata dalam setiap polybag. Pupuk ini diaplikasikan seminggu sebelum 

penanaman untuk memastikan bahwa pupuk telah terdekomposisi dengan media tanam sebelum 

penanaman dimulai. 

Pupuk organik cair kirinyuh dari bahan 1 kg daun kirinyuh yang telah dicacah 4 cm dan 5 liter 

air. Cara membuatnya dengan cara menghaluskan dengan menggunakan blender dalam 5 kali 

pembuatan yaitu terdiri dari 200 g daun kirinyuh 400 ml air. Tahap pembuatan terdiri dari 3  tahap. 

Tahap pertama 200 g daun kirinyuh ditambah  400 ml air lalu diblender sampai halus, kemudian 
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diperas dan disaring. Tahap kedua ampas daun kirinyuh ditambah  300 ml air lalu diblender sampai 

halus, kemudian diperas dan disaring. Tahap ketiga ampas daun kirinyuh ditambah  300 ml air lalu 

diblender sampai halus, kemudian diperas dan disaring. Setelah proses pembuatan selesai pupuk 

organik cair dimasukan kedalam jerigen 5 liter, didiamkan 24 jam dalam suhu ruangan,  selanjutnya 

pupuk organik cair sudah bisa digunakan sesuai dosis. 

Pupuk organik cair (POC) kirinyuh diaplikasikan dengan cara disemprotkan pada tanaman 

menggunakan alat sprayer berkapasitas 5 liter. POC diberikan sesuai dosis yang ditentukan untuk 

setiap perlakuan dan diaplikasikan pada tanaman kacang tanah pada umur 2 MST, 3 MST, 4 MST, 

5 MST, dan 42 MST. 

 

2.4.3 Persiapan Benih dan Penanaman 

Persiapan benih kacang tanah dimulai dengan mengupas kacang dari kulitnya dan 

mengumpulkannya dalam satu wadah. Selanjutnya, dipilih benih yang berkualitas baik, yaitu yang 

berukuran seragam, utuh, dan tidak busuk. Benih-benih tersebut kemudian direndam dalam air 

hangat selama 2 jam. Penanaman dilakukan dengan menempatkan satu benih kacang tanah di setiap 

lubang tanam atau polybag. Seluruh benih ditanam dan ditutup kembali dengan tanah. Penanaman 

dilakukan pada pagi hari, diikuti dengan penyiraman air hingga mencapai kapasitas lapang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis pupuk hijau kirinyuh 

dannkonsentrasi POC kirinyuh terhadap tinggi tanaman kacang tanah pada semua umur yang 

diamati. Namun, pemberian secara tunggal dosis pupuk hijau kirinyuh dan konsentrasi POC kirinyuh 

dapat mempengaruhi tinggi tanaman pada semua umur (Tabel 1). Hasil uji lanjut tinggiatanaman 

(Tabel 1) menjunjukkan pengaruh pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh pada setiap umur 

pengamatan terjadi peningkatan tinggi tanaman, semangkin tinggi dosis maka tinggi tanaman juga 

semakin tinggi. Pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah 

dibandingkan dengan (K0) kontrol. Perlakuan dosis pupuk hijau kirinyuh  (K3) 75 g/polybag 

menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada semua umur pengamatan.  Pada umur 3 MST, 4 MST, 5 

MST, dan 6 MST tidak terdapat perbedaan nyata antara perlakuan K1 dan K2. Namun, perlakuan K3 

menunjukkan hasil berbeda nyata dibandingkan dengan K1 dan K2. Pemberian pupuk hijau kirinyuh 

secara efektif meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah pada perlakuan K3 (75 g/polybag). Hal ini 

disebabkan oleh dosis pupuk hijau yang efektif dalam meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah.  

Hasil penelitian Murdaningsih & Mbu’u (2014) juga menunjukkan bahwa tanaman kirinyu 

sebagai sumber bahan organik dapat meningkatkan tinggi tanaman. Pada dosis optimal kirinyu 

sebesar 20 ton per hektar, pertumbuhan tanaman wortel meningkat dengan tinggi tanaman 

mencapai 37,19 cm. dan hasil penelitian Yunaz et al., (2024) juga menunjukkanbbahwa pemanfaatan 

bahan organik kirinyuh berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada dosis 30 ton ha-1 

adalah dosis yang baik untuk pertumbuhan tanaman cabai besar. C. odorata secara nyata 

meningkatkan parameter pertumbuhan jagung meliputi tinggi, panjang daun, lebar daun, yang 

menunjukkan pengaruhnya positif terhadap pertumbuhan tanaman (Benu et al., 2024). 

Pemberian konsentrasi POC kirinyuh pada setiap umur pengamatan menunjukkan 

peningkatan tinggi tanaman, dengan dosis yang lebih tinggi menghasilkan tanaman yang lebih tinggi 

pula. Konsentrasi POC (C2) 160 ml/liter menghasilkan tinggi tanaman tertinggi pada semua umur 

pengamatan. PerlakuanaC2 menunjukkan hasil yang signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan C0 

dan C1 pada setiap umur pengamatan.  
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Tabel 1. Tinggi Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk Hijau kirinyuh dan POC Kirinyuh 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 
Dosis Pupuk Hijau kirinyuh (K) 

K0 (0 g/polybag) 18,02 a 25,10 a 30,89 a 37,64 a 
K1 (25 g/polybag) 19,00 b 26,23 bc 32,29 bc 38,84 bc 
K2 (50 g/polybag) 18,46 b 26,12 c 32,24 c 39,55 c 
K3 (75 g/polybag) 19,04 c 27,52 d 33,21 d 40,51 d 

Konsentrasi (POC) kirinyuh (C) 
C0 (0 ml/liter) 18,16 a 25,54 a 31,04 a 37,93 a 
C1 (80 ml/liter) 18,78 b 26,04 ab 32,66 b 39,19 b 
C2 (160 ml/liter) 18,95 c 27,15 c 32,77 c 40,28 c 

Keterangan : Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan ujidDMRT 
pada taraf 5%. Nilai DMRT (3 MST) untuk faktor K : 0,52, 0,54, 0,56, dan untuk faktor C : 0,45, 0,47. Nilai 
DMRT (4 MST) untuk faktor K : 1,08, 1,14, 1,17, dan untuk faktor C : 0,94, 0,98.  Nilai DMRT (5 MST) 
untuk faktor K = 0,58, 0,60, 0,62, dan untuk faktor C = 0,50, 0,52. Nilai DMRT (6 MST) untuk faktor K : 
0,58, 0,60, 0,62, dan untuk faktor : 0,50, 0,52. 

 

Pemberian POC kirinyuh secara efektif meningkatkan tinggi tanaman kacang tanah, dengan 

perlakuan C2 (160 ml/liter) memberikan hasil terbaik pada semua umur pengamatan. Hal ini 

disebabkan oleh kandungan unsur hara dalam POC kirinyuh yang mampu memenuhi kebutuhan 

tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. Hasil ini sejalan  dengan penelitian 

Marpaung & Sopha (2021) yang menunjukkan bahwa penggunaan POC dengan konsentrasi 25 ml/l 

air dapat meningkatkan serapan nitrogen (N) sebesar 20,13%, sedangkan konsentrasi 125 ml/l air 

meningkatkan serapan fosfor (P) dan kalium (K) masing-masing sebesar 21,28%. Penelitian Ayumi 

et al. (2023) menunjukkan bahwa konsentrasi 20 mg/L ekstrak kirinyuh adalah yang paling optimal 

untuk parameter perkecambahan, seperti waktu munculnya epik otil, waktu munculnya daun, dan 

waktu pembukaan daun. Sedangkan untuk parameter pertumbuhan, seperti tinggi tanaman, 

konsentrasi 50 mg/L ekstrak kirinyuh merupakan faktor penentu yang paling optimal. Selain itu, 

hasil penelitian Audina et al. (2024) menunjukkan bahwa pemberian POC daun kirinyuh memiliki 

pengaruh signifikan terhadap peningkatan tinggi tanaman brokoli. Konsentrasi 20% (200 ml POC 

daun kirinyuh dicampur dengan 800 ml air) memberikan efek paling efektif. 

 

3.2 Jumlah Daun 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi antara dosis pupuk hijau kirinyuh 

dan konsentrasi POC kirinyuh terhadap jumlah daun tanaman kacang tanah pada semua umur yang 

diamati. Namun, secara tunggal pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh telah mampu mempengaruhi 

pada jumlah daun tanaman di semua umur dan pemberian konsentrasi POC kirinyuh juga mampu 

mempengaruhi jumlah daun tanaman pada semua umur (Tabel 2). Hasil uji lanjut jumlah daun (Tabel 

2) menjunjukkan pengaruh pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh pada setiap umur pengamatan 

terjadi peningkatan jumlah daun tanaman semangkin tinggi dosis maka jumlah daun tanaman juga 

semakin banyak. Pada umur 3 MST, 4 MST, 5 MST, dan 6 MST perlakuan K1, K2, dan K3 menunjukkan 

hasil yang berbeda nyata. Perlakuan K3 menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak secara 

signifikan dibandingkan dengan K1 dan K2. Jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh perlakuan K3 (75 

g/polybag) pada semua periode pengamatan. Pemberian pupuk hijau kirinyuh secara efektif 

meningkatkan jumlah daun tanaman kacang tanah di perlakuan (K3) 75 g pupuk hijau/polybag 

menghasilkan jumlah daun terbanyak pada setiap periode pengamatan.  
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Tabel 2. Jumlah Daun Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk Hijau kirinyuh dan POC Kirinyuh 

Perlakuan 
Jumlah DaunTanaman 

33MST 4 MST 5 MST 6 MST 
Dosis Pupuk Hijau kirinyuh (K) 

K0 (0 g/polybag) 13,76 a 24,56 a 36,80 a 44,58 a 
K1 (25 g/polybag) 14,72 b 26,56 b 38,82 b 46,82 b 
K2 (50 g/polybag) 14,39 c 25,62 c 37,71 b 46,15 b 
K3 (75 g/polybag) 14,83 d 26,75 d 40,00 c 48,86 c 

Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) kirinyuh (C) 
C0 (0 ml/liter) 13,82 a 24,75 a 36,49 a 44,80 a 
C1 (80 ml/liter) 14,41 b 26,14 b 38,62 b 46,87 b 
C2 (160 ml/liter) 15,04 c 26,73 c 39,87 c 48,13 c 

Keterangan:  Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 
pada tarafa5%. Nilai DMRT (3 MST) untuk faktor K : 0,39, 0,41, 0,42, dan untuk faktor C : 0,34, 0,35. Nilai 
DMRT (4 MST) untuk faktor K : 0,72, 0,76, 0,78, dan untuk faktor C : 0,63, 0,66.  Nilai DMRT (5 MST) 
untuk faktor K = 0,60, 0,63, 0,65, dan untuk faktor C = 0,52, 0,55. Nilai DMRT (6 MST) untuk faktor K : 
0,59, 0,62, 0,64, dan untuk faktor : 0,51, 0,54. 

 

Menurut hasil penelitian Murdaningsih & Mbu’u (2014) menunjukkan bahwa tanaman 

kirinyuh sebagai sumber bahan organik dapat meningkatkan jumlah daun pada umur 6–8 MST 

sebesar 14,74%. Dosis kirinyuh yang optimal adalah 20 ton per hektar, yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan wortel dengan jumlah daun mencapai 6,75 cm. Pupuk hijau kirinyuh (Chromolaena 

odorata) pada tanaman semangka berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan 

(Pebriani et al., 2023).  

Pemberian konsentrasi POC kirinyuh pada setiap umur pengamatan juga terjadi peningkatan 

jumlah daun tanaman dan menunjukkan semangkin tinggi dosis maka jumlah daun tanaman juga 

semakin banyak. Konsetrasi POC, di mana perlakuan C2 menunjukkan hasil yang lebih banyak jumlah 

daun tanaman secara signifikan dibandingkan dengan C0 dan C1 pada semua umur pengamatan. 

Perlakuan POC (C2) 160 ml/liter menghasilkan jumlah daun tanaman terbanyak pada semua umur. 

Pemberian konsetrasi POC kirinyuh secara efektif meningkatkan jumlah daun tanaman kacang tanah 

pada perlakuan (C2) 160 ml /liter menghasilkan jumlah daun terbanyak pada semua umur 

pengamatan. Hasil penelitian Ningrum et al. (2017) melaporkan bahwa konsentrasi POC kirinyuh 

pada dosis 200 ml/liter air menunjukan pengaruh terbaik terhadap luas daun tanaman jagung. 

Pupuk cair organik berpengaruh signifikan terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, 

dan indeks klorofil (Harbi et al., 2021). 

 

3.3 Jumlah Cabang 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi antara pupuk hijau kirinyuh 

dan konsentrasi POC kirinyuh terhadap jumlah cabang tanaman kacang tanah pada semua umur 

yang diamati. Namun, secara tunggal pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh telah mampu 

mempengaruhi jumlah cabang tanaman di semua umur. Pemberian konsentrasi POC kirinyuh juga 

mampu mempengaruhi jumlah cabang tanaman pada semua umur (Tabel 3). 

Hasil uji lanjut jumlah cabang tanaman (Tabel 3) menjunjukkan pengaruh pemberian dosis 

pupuk hijau kirinyuh pada setiap umur pengamatan terjadi peningkatan jumlah cabang tanaman, 

semangkin tinggi dosis maka jumlah cabang tanaman semakin banyak. Pada umur 3 MST, 4 MST, dan 

5 MST perlakuan K1, dan K2 menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Namun, pada umur 3 MSY, 4 

MST, 5 MST, dan 6 MST, perlakuan K3 menghasilkan jumlah cabang yang lebih banyak secara 

signifikan dibandingkan dengan K0, K1, dan K2. Pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh secara efektif 

meningkat jumlah cabang tanaman kacang tanah yang ditemukan pada perlakaun pupuk hijau 

kirinyuh (K3) 75 g/polybag menghasilkan jumlah cabang tanaman terbanyak pada semua umur 



Hafifah et al. (2025)   Jurnal Agrotek Tropika 13(4): 989-1000 
 

 995 

pengamatan. Kondisi ini karena pupuh hijau kirinyuh dapat menyedia hara N dan K. Hal ini sejalan 

hasil penelitian Yulianda et al., (2022) menunjukan bahwa pemberian pupuk hijau 10 kg/kirinyuh, 

15 kg/kirinyuh, dan 20 kg/kirinyuh berpengaruh nyata terhadap nilai K-dd pada 60 hari setelah 

inkubasi. Lebih lanjut hasil penelitian Ahmad & Lamangantjo (2018) menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk  Bokashi Chromolaena odorata berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman jagung. 

Pemberian C. odorata pada tanaman tomat secara nyata meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

meningkatkan hasil panen (Abolusoro et al., 2020). 

Pemberian Konsentrasi POC kirinyuh pada setiap umur pengamatan juga terjadi peningkatan 

jumlah cabang tanaman dan menunjukkan semangkin tinggi dosis maka jumlah cabang tanaman juga 

semakin banyak. Pada umur 3 MST dan 4 MST perlakuan C1 dan C2 tidak menunjukan beda nyata.  

Konsetrasi POC perlakuan C2 menunjukkan hasil yang lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan C0 dan C1 pada semua umur pengamatan. Pemberian konsentrasi POC (C2) 160 ml/liter 

menghasilkan jumlah cabang tanaman terbanyak pada semua umur. Menurut Hasil penelitian  

Permatasari et al., (2023) menunjukkan aplikasi POC daun kirinyuh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman sawi hijau menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan P3 (POC daun kirinyuh 

2.700 ml) dengan rata-rata tinggi tanaman 38.67 cm, jumlah daun 11,78 helai dan berat basah 157.33 g. 

 

Tabel 3. Jumlah Cabang Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh dan POC Kirinyuh 

Perlakuann 
JumlahhCabang Tanaman 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 
Dosis Pupuk Hijau Kirinyuh (K) 

K0 (0 g/polybag) 3,34 a 6,22 a 8,95  a 10,19  a 
K1 (25 g/polybag) 3,67  b 6,46  ab 9,43  b 10,78  b 
K2 (50 g/polybag) 3,68  b 6,46  b 9,51  b 10,92  c 
K3 (75 g/polybag) 3,81  c 6,80  c 9,75  c 11,14  d 

Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Kirinyuh (C) 
C0 (0 ml/liter) 3,42  a 6,16  a 9,01  a 10,44  a 
C1 (80 ml/liter) 3,68  b 6,57  b 9,55  b 10,86  b 
C2 (160 ml/liter) 3,78  b 6,73  b 9,67  c 10,98  c 

Keterangan :   Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 
pada tarafa5%. Nilai DMRT (3 MST) untuk faktor K : 0,28, 0,30, 0,31, dan untuk faktor C : 0,25, 0,26. Nilai 
DMRT (4 MST) untuk faktor K : 0,28, 0,30, 0,31, dan untuk faktor C : 0,24, 0,26.  Nilai DMRT (5 MST) 
untuk faktor K = 0,22, 0,23, 0,24, dan untuk faktor C = 0,19, 0,20. Nilai DMRT (6 MST) untuk faktor K : 
0,20, 0,21, 0,22, dan untuk faktor : 0,17, 0,18. 

 

Tabel 4. Jumlah Polong, Bobot Kering Polong, Jumlah Biji per Tanaman dan Bobot Biji per Tanaman 

Tanaman Kacang Tanah pada Pemberian Pupuk Hijau Kirinyuh dan POC Kirinyuh 

Perlakuan Jumlah Polong 
Per Tanaman 

(polong) 

Bobot Polong 
Kering Per 

Tanaman (g) 

Jumlah Biji 
Per Tanaman 

(biji) 

Bobot Kering 
BijiiPer 

Tanaman (g) 
Dosis Pupuk Hijau Kirinyuh (K) 
K0 (0 g/polybag) 26,17 a 39,46 a 50,61 a 33,35 a 
K1 (25 g/polybag) 27,28 b 40,38 bc 52,38 b 34,38 b 
K2 (50 g/polybag) 27,89 b 41,31 c 56,36 c 35,19 c 
K3 (75 g/polybag) 29,73 c 43,94 d 58,49 d 37,83 d 
Konsentrasi Pupuk Organik Cair (POC) Kirinyuh (C) 
C0 (0 ml/liter) 26,84 a 38,99 a 53,75 a 32,82 a 
C1 (80 ml/liter) 27,88 b 41,33 b 54,30 ab 35,33 b 
C2 (160 ml/liter) 28,59 b 43,49 c 55,33 c 37,41 c 

Keterangan :   Angka yang diberi huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 
pada taraf 5%. Nilai DMRT (jumlah polong) untuk faktor K : 1,41, 1,48, 1,53, dan untuk faktor C : 1,22, 
1,29. Nilai DMRT (bobot polong) untuk faktor K : 0,91, 0,96, 0,99, dan untuk faktor C : 0,79, 0,83.  Nilai 
DMRT (jumlah biji) untuk faktor K = 1,10, 1,16, 1,19, dan untuk faktor C = 0,96, 1,00. Nilai DMRT (bobot 
kering biji) untuk faktor K : 0,60, 0,63, 0,65, dan untuk faktor : 0,52, 0,55. 
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3.4 Jumlah Polong per Tanaman, Bobot Kering Polong per Tanaman, Jumlah Biji per Tanaman, 

dan Bobot Biji per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pada semua peubah yang diamati, tidak ada interaksi 

antara pupuk hijau kirinyuh dengan konsentrasi POC kirinyuh terhadap jumlah polong per tanaman, 

bobot kering polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, dan bobot biji per tanaman. Namun, 

secara tunggal pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh dan konsentrasi POC kirinyuh telah mampu 

mempengaruhi pada semua peubah pengamatan komponen hasil tanaman kacang tanah (Tabel 4). 

Hasil uji lanjut pada komponen hasil tanaman kacang tanah (Tabel 4) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk hijau kirinyuh mempengaruhi komponen hasil tanaman kacang tanah, seperti 

jumlah polong perrtanaman, bobot kering polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, dan bobot 

kering biji per tanaman. Pemberian pupuk hijau C. odorata memberi pengaruh nyata terhadap 

komponen hasil tanaman kacang tanah (Hafifah et al., 2025). 

Secara keseluruhan, pemberian pupuk hijau kirinyuh meningkatkan komponen hasil tanaman 

kacang tanah dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan (K3) 75 g pupuk hijau/polybag memberikan 

hasil tertinggi untuk semua komponen pada setiap variabel pengamatan. Pada perlakuan K0, K1, K2, 

dan K3, terlihat perbedaan yang sangat nyata dalam jumlah polong, bobot kering polong, dan jumlah 

biji. Perlakuan K3 menghasilkan nilai yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan K0, 

K1, dan K2 untuk semua komponen hasil. 

Pemberian pupuk hijau secara efektif meningkatkan komponen hasil tanaman kacang tanah. 

Pada perlakuan (K3) 75 g pupuk hijau/polybag jumlah polong per tanaman mencapai 29,73 polong, 

bobot polong per tanaman sebesar 43,94 g, jumlah biji per tanaman sebanyak 58,49 biji, dan bobot 

kering biji per tanaman mencapai 37,83 g. Penelitian Laana et al., (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan pupuk kompos daun sufmuti (Chromolaena odorata) memberikan perbedaan nyata 

pada semua parameter produksi kacang tanah. Bahan organik dari kirinyu dapat meningkatkan hasil 

tanaman brokoli dan memperbaiki kandungan hara dalam tanah. Dosis kirinyu sebesar 6 ton per 

hektar menghasilkan massa bunga dengan bobot segar sekitar 16,40 ton per hektar (Hafifah, 2018). 

Pengaruh konsentrasi POC kirinyuh terhadap komponen hasil tanaman kacang tanah, yaitu 

jumlah polong per tanaman, bobot kering polong per tanaman, jumlah biji per tanaman, dan bobot 

kering biji per tanaman. Secara keseluruhan, POC kirinyuh meningkatkan komponen hasil tanaman 

kacang tanah dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan (C2) 160 ml POC/liter menghasilkan jumlah 

polong per tanaman  sebanyak 28,59 polong, bobot polong per tanaman seberat 43,49 g, jumlah biji 

per tanaman sebanyak 55,33 biji, dan bobot kering biji per tanaman seberat 37,41 g. Hasil penelitian 

Marpaung & Sopha (2021) menunjukkan bahwa POC dengan konsentrasi 25 ml/l air dapat 

meningkatkan serapan N sebesar 20,13%. POC dengan konsentrasi 125 ml/l air dapat meningkatkan 

serapan P sebesar 21,28% dan K sebesar 9,38%. Penggunaan POC dengan konsentrasi 125 ml/l air 

dapat meningkatkan bobot kubis per krop dan per petak sebesar 3,53% dan 4,55%.  

 

3.5 Interaksi Pupuk Hijau dan POC Kirinyuh pada Bobot Segar Polong per Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi sangat nyata antara pupuk hijau 

kirinyuh dengan konsentrasi POC kirinyuh terhadap bobot segar polong per tanaman (Tabell5). 

Interaksi antara pupuk hijau kirinyuh dengan POC kirinyuh pada perlakuan K0 memberi pengaruh 

yang signikan dengan C0, C1, C2 terhadap bobot segar polong per tanaman, C2 menghasilkan bobot 

segar polong per tanaman terberat 59,47 g dibandingkan C1 dan C0. Perlakuan K1 memberi pengaruh 

yang signikan dengan C0, C1, C2 terhadap bobot segar polong per tanaman, C1 menghasilkan bobot 

segar polong per tanaman terberat 58,54gram dibandingkan C2 dan C0.  Pada perlakuan K2 memberi 

respon yang signikan dengan C0, C1, C2 terhadap bobot segar polong per tanaman, C2 menghasilkan 

bobot segar polong per tanaman terberat 59,92 g dibandingkan C0 dan C1. Pada perlakuan K3 
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memberi respon yang signikan dengan C0, C1, C2 terhadap bobot segar polong per tanaman, C2 

menghasilkan bobot segar polong per tanaman terberat 61,99 g dibandingkan C1 dan C0. 

Interaksi antara pupuk hijau kirinyuh dengan POC kirinyuh berdasarkan perlakuan C0 

memberi pengaruh yang signifikan dengan K0, K1, K2, K3 terhadap bobot segar polong per tanaman, 

K2 menghasilkan bobot segar polong per tanaman terberat 57,63 g dibandingkan K1, K3 dan C0.  

Perlakuan C1 memberi pengaruh yang signifikan dengan K0, K1, K2, K3 terhadap bobot segar polong 

per tanaman, K1 menghasilkan bobot segar polong per tanaman terberat 58,54 g dibandingkan K3, 

K0 dan K2.  Pada perlakuan C2 memberi respon yang signifikan dengan K0, K1, K2, K3 terhadap bobot 

segar polong per tanaman, K3 menghasilkan bobot segar polong per tanaman terberat 61,99 g 

dibandingkan K2, K0 dan K1. Menurut Hasil penelitian Hendrawan & Wardati (2021) menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk hijau kirinyuh memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

waktu muncul bunga jantan, dan umur panen. Pemberian POC kombinasi daun kirinyuh dan kulitnnanas 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans Poir) 

yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan berat basah tanaman (Cahyani & Binawati, 2023). 

 

3.6 Interaksi Pupuk Hijau dan POC Kirinyuh pada Bobot 100 Biji 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terjadi interaksi nyata antara pupuk hijau kirinyuh 

dengan konsentrasi POC kirinyuh terhadap bobot 100 biji per tanaman (Tabel 6.). Interaksi antara 

pupuk hijau kirinyuh dengan POC kirinyuh pada perlakuan K0 memberi pengaruh yang berbeda 

dengan C0, C1, C2 terhadap bobot 100 biji, C2 menghasilkan bobot 100 biji terberat 43,47 g 

dibandingkan C1 dan C0. 

Perlakuan K1 memberi pengaruh yang berbeda dengan C0, C1, C2 terhadap bobot 100 biji, C1 

menghasilkan bobot 100 biji terberat 42,54 g dibandingkan C2 dan C0.  Pada perlakuan K2 memberi 

respon yang berbeda dengan C0, C1, C2 terhadap bobot 100 biji, C2 menghasilkan bobot 100 biji 

terberat 43,92 g dibandingkan C1 dan C0.  Pada perlakuan K3 memberi respon yang berbeda 

dengan C0, C1, C2 terhadap bobot 100 biji, C2 menghasilkan bobot 100 biji terberat 46,32 g 

dibandingkan C1 dan C0. Pemberian POC kirinyuh dapat menurukan pH sehingga tanaman dapat 

menyerap hara P yang sangat dibutuh terhadap komponen hasil tanaman. Menurut Lebih lanjut 

hasil Jamilah et al., (2020) menunjukkan adanya interaksi antara aplikasi Biochar dan CLF dalam 

menurunkan pH tanah semua perlakuan, aplikasi 2 ton/ha biochar yang dikombinasikan dengan 

50 ml/Liter Chromolaena odorata (CLF) + 0 gram/Liter natrium bikarbonat menghasilkan laju 

pertumbuhan dan hasil melon tertinggi pada tanah Ultisol. Laminulla et al. (2018) menunjukkan 

ada interaksi terhadap pemberian kompos jerami padi dan biourin sapi terhadap hasil tanaman 

kacang tanah yakni jumlah polong perpetak, berat biji perpetak dan berat biji perhektar. 

 

Tabel 2. Interaksi Pupuk Hijau kirinyuh dan POC Kirinyuh pada Bobot Segar Polong per Tanaman 

Pupuk Hijau Kirinyuh (K) 
Bobot Segar Polong per Tanaman (g) 

Pupuk Organik Cair (POC) Kirinyuh (C) 
C0 (0 ml/liter) C11(80 ml/liter) C2 (160 ml/liter) 

K0 (0 g/polybag) 53,21 a 56,47 b 59,47 c 
 A B B 

K1 (25 g/polybag) 55,55 a 58,54 c 57,40 b 
 C D A 

K2 (50 g/polybag) 57,63 b 53,05 a 59,92 c 
 D A C 

K3 (75 g/polybag) 54,12 a 57,57 b 61,99 c 
 B C D 

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti huruf besar pada kolom dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 
pada baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. Nilai DMRT (bobot segar polong) 
untuk faktor K : 0,28, 0,30, 0,31, dan untuk faktor C : 0,24, 0,26.  
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Tabel 6. Interaksi Pupuk Hijau Kirinyuh dan POC Kirinyuh pada Bobot 100 Biji 

Pupuk Hijau Kirinyuh (K) 
Bobot 100 Biji (g) 

Pupuk Organik  Cair (POC) Kirinyuh (C)) 
C00(0 ml/liter) C1 (80 ml/liter) C2 (160 ml/liter) 

K00(00g/polybag) 37.21 a 40.47 b 43.47 c 
 A B B 

K11(255g/polybag) 39.55 a 42.54 c 41.40 b 
 C D A 

K22(500g/polybag) 41.63 b 39.05 a 43.92 c 
 D A C 

K33(755g/polybag) 38.12 a 41.57 b 46.32 c 
 B C D 

 Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf besar pada kolom dan angka-angka yang diikuti huruf kecil yang sama 
pada baris tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf 5%. Nilai DMRT (bobot 100 biji) 
untuk faktor K : 0,75, 0,78, 0,81, dan untuk faktor C : 0,65, 0,68. 

 

Interaksi antara pupuk hijau kirinyuh dengan POC kirinyuh berdasarkan perlakuan C0 

memberi pengaruh yang berbeda dengan K0, K1, K2, K3 terhadap bobot 100 biji, K2 menghasilkan 

bobot 100 biji terberat 41,63 g dibandingkan K1, K3 dan C0.  Perlakuan C1 memberi pengaruh yang 

berbeda dengan K0, K1, K2, K3 terhadap bobot 100 biji, K1 menghasilkan bobot 100 biji terberat 

42,54 g dibandingkan K2, K0 dan K2.  Pada perlakuan C2 memberi respon yang berbeda dengan K0, 

K1, K2, K3 terhadap bobot 100 biji, K3 menghasilkan bobot 100 biji terberat 46,32 g dibandingkan 

K2, K0 dan K1.  Hasil penelitian Fitria et al. (2022)  menunjukkan bahwa pupuk hijau kirinyuh dan 

POC nasi basi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam. Perlakuan (K1N1) 

pupuk hijau dan POC nasi basi berpengaruh sinigfican dibandingkan perlakuan K0NO terhadap hasil 

berat basah  tanaman bayam. 

 

4. KESIMPULAN 

Pemberian dosis pupuk hijau kirinyuh dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

kacang tanah, dosis terbaik yaitu dosis (K3) 75 g/polybag. Konsetrasi POC kirinyuh juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah, konsetrasi terbaik  yaitu (C2) 160 

ml/liter air. Interaksi antara dosis pupuk hijau dengan konsentrasi POC kirinyuh pada bobot polong 

segar pertanaman terdapat pada K3C2 (75 g pupuk hijau/polybag dan 160 ml POC/liter) 

menghasilkan bobot segar polong terberat 61,99 g dan menghasikan bobot 100 biji terberat 46,32 g. 
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